
 

- 514 - 

Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru 

 
p-ISSN 2527-5712  ;  e-ISSN 2722-2195  ;  Vol.10, No.1, Januari 2025 

Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/ 
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1506                                                          

Terakreditasi Kemendikbudristek Nomor: 79/E/KPT/2023 (Peringkat 3) 

 
Artikel Penelitian – Naskah dikirim: 13/09/2024– Selesai revisi: 22/10/2024– Disetujui: 12/11/2024 – Diterbitkan: 28/11/2024 

 

Pola Hubungan Guru, Siswa, dan Orang Tua pada Model Wali Kelas Tetap di 
SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 

 
Wulandari1*, Almuntaqo Zainuddin2 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia1,2 
a510200277@ums.ac.id1* , almuntaqo@ums.ac.id2  

 
Abstrak: Model wali kelas tetap atau looping menunjukkan potensi untuk meningkatkan hubungan 
antara guru, siswa, dan orang tua. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
model wali kelas tetap dan dampaknya terhadap hubungan guru, siswa, dan orang tua di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan model fenomenologi. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model wali kelas tetap di SD Aisyiyah memiliki dampak positif. 
Adanya sistem ini wali kelas mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan 
lingkungan yang nyaman, terbuka, dan mendukung untuk belajar dan berkembang. Kedekatan yang 
baik antara wali kelas, siswa, dan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 
akademik dan perkembangan emosional siswa. Model ini juga menghasilkan rasa kepercayaan, 
kenyamanan, dan kedekatan yang membuat siswa merasa lebih nyaman dalam belajar dan 
berinteraksi di sekolah. Model wali kelas tetap ini efektif dan bermanfaat dalam pendidikan di SD 
Aisyiyah dan mendapat dukungan yang positif dari orang tua siswa. Secara keseluruhan, model wali 
kelas tetap di SD Aisyiyah berhasil dalam membangun hubungan yang baik antara wali kelas, siswa, 
dan orang tua, yang secara konsisten dan berkelanjutan mendukung perkembangan akademik dan 
sosial anak-anak di sekolah tersebut. 
Kata Kunci: Hubungan siswa; Hubungan orang tua; hubungan wali kelas; Model wali kelas 
 

Relationship Patterns Between Teachers, Students, and Parents in The Permanent 
Homeroom Model at Aisyiyah Primary School, Gemolong 

 
Abstract: The fixed or looping homeroom model shows the potential to improve the relationship between 
teachers, students, and parents. This research was conducted to find out and describe the model of the 
permanent homeroom teacher and its impact on the relationship between teachers, students, and parents 
at SD Aisyiyah Unggulan Gemolong using a qualitative descriptive approach and a phenomenological 
model. The techniques used in the research are observation, interviews, and documentation. The results of 
the study show that the homeroom model at SD Aisyiyah has a positive impact. The existence of this system 
allows homeroom teachers to improve the quality of learning and create a comfortable, open, and 
supportive environment for learning and development. Good proximity between homeroom teachers, 
students, and parents has a significant influence on students' academic success and emotional development. 
This model also generates a sense of trust, comfort, and closeness that makes students feel more comfortable 
in learning and interacting at school. This model of a permanent homeroom teacher is effective and useful 
in education at SD Aisyiyah and has received positive support from students' parents. Overall, the 
homeroom model at SD Aisyiyah has succeeded in building a good relationship between homeroom 
teachers, students, and parents, which consistently and continuously supports the academic and social 
development of children at the school.  
Keywords: Fixed homeroom model; Homeroom relationship; Student relations; Parental relationship.  
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1. Pendahuluan 
Dalam dunia Pendidikan, peran wali kelas 

sangat krusial dalam membentuk pengalaman 
belajar siswa. Wali kelas tidak hanya 
bertanggung jawab atas pengajaran, tetapi juga 
berfungsi sebagai penghubung antara sekolah, 
siswa dan orang tua. Ketika terjadi pergantian 
wali kelas, baik karena pensiun, promosi, atau 
alasan lainnya, dinamika hubungan yang telah 
terjalin dapat mengalami perubahan signifikan. 

Dalam pendapatnya (Naima, 2012) 
menyatakan bahwa Wali kelas lama atau looping 
sering kali memiliki ikatan emosional yang kuat 
dengan siswa orang tua. Mereka telah 
menghabiskan waktu bertahun-tahun mengenal 
karakter, kebutuhan, dan latar belakang siswa. 
Dalam konteks ini, komunikasi yang terbuka dan 
kepercayaan yang telah dibangun menjadi 
fondasi yang kuat dalam mendukung 
perkembangan anak. Orang tua merasa nyaman 
untuk berbagi kekhawatiran dan mendapatkan 
masukan mengenai kemajuan anak mereka. 

Di sisi lain, wali kelas baru membawa 
pendekatan dan perspektif baru ke dalam kelas. 
Mereka mungkin memiliki metode pengajaran 
yang lebih inovatif dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Namun, tantangan yang 
dihadapi adalah membangun hubungan yang 
sama kuatnya dengan siswa dan orang tua dalam 
waktu yang relatif singkat. Proses adaptasi ini 
memerlukan usaha dari kedua belah pihak, wali 
kelas baru harus proaktif dalam berkomunikasi 
dan membangun kepercayaan, sementara orang 
tua dan siswa perlu memberikan kesempatan 
untuk menjalin hubungan baru. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Dien, 2022) 
yang menyatakan bahwa transisi dari wali kelas 
lama ke wali kelas baru sering kali menciptakan 
ketegangan dan kekhawatiran di kalangan orang 
tua dan siswa. Pertanyaan tentang bagaimana 
perubahan ini akan mempengaruhi pengalaman 
belajar anak menjadi hal yang umum. Oleh 
karena itu, penting bagi wali kelas lama dan baru 
untuk berkolaborasi dalam proses transisi ini, 
berbagi informasi tentang siswa, serta 
memastikan bahwa setiap anak mendapatkan 
dukungan yang mereka butuhkan. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan 
bahwa membangun hubungan yang kuat antara 
guru, siswa, dan orang tua bukanlah hal yang 
mudah. Sehingga diperlukan dukungan dengan 
melakukan pendekatan dalam meningkatkan 
hubungan antara masing-masing pihak. Wali 
kelas tetap atau looping dinilai dapat menjadi 
solusi dalam mengatasi beberapa tantangan 
tersebut dengan menciptakan konsistensi dalam 

komunikasi dan membangun hubungan yang 
lebih dekat antara semua pihak yang terkait.  

Looping telah digunakan dalam pendidikan 
di negara barat selama beberapa waktu. Rudolf 
Steiner mendirikan Sekolah Waldorf di Jerman 
pada awal tahun 1900-an dengan gagasan utama 
bahwa siswa akan mendapat manfaat dari 
hubungan yang langgeng dengan seorang guru. 
Di Sekolah Waldorf, guru tetap bersama siswanya 
selama kelas satu sampai delapan. Praktik ini 
berlanjut hingga saat ini di sekolah waldorf yang 
telah berkembang ke banyak negara di dunia. 
Saat ini, di Jerman siswa dan guru umumnya 
tinggal bersama di kelas satu sampai empat. 
Sistem perulangan juga dilakukan di negara lain, 
termasuk Israel, Swedia, dan Jepang. Di negara-
negara ini perulangan digunakan oleh banyak 
sekolah di tingkat dasar (Tourigny dkk.,2020). 

Sistem looping memungkinkan wali kelas 
untuk mengenal siswa secara lebih mendalam, 
baik dari segi karakter, kebutuhan, maupun 
potensi mereka. Dengan memiliki hubungan yang 
lebih dekat dan berkelanjutan, wali kelas dapat 
memberikan perhatian yang lebih personal 
kepada setiap siswa. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, tetapi juga 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
mendukung (Wang dkk.,2017)  

Keterlibatan orang tua dalam proses 
pendidikan anak mereka sangat penting. Dengan 
sistem looping, wali kelas dapat membangun 
komunikasi yang lebih efektif dengan orang tua. 
Melalui pertemuan rutin, laporan perkembangan 
siswa, dan penggunaan teknologi informasi, wali 
kelas dapat memberikan informasi yang relevan 
mengenai kemajuan akademik dan perilaku 
siswa. ini membantu orang tua untuk lebih 
memahami situasi anak mereka di sekolah dan 
berkontribusi dalam proses pembelajaran di 
rumah. 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa 
perulangan wali kelas membuat guru untuk lebih 
memahami dan membangun hubungan dekat 
dengan orang tua siswa. Selain itu, looping juga 
berdampak positif kepada sikap orang tua 
terhadap lingkungan pendidikan anak-anak 
mereka. Guru melaporkan bahwa siswa mereka 
lebih mampu melihat diri mereka sebagai 
anggota kelompok yang penting, merasa bangga 
terhadap kelompok tersebut, dan merasa bangga 
terhadap sekolah secara keseluruhan. Guru juga 
melaporkan hubungan yang lebih positif dengan 
orang tua (Nichols & Nichols, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, model 
wali kelas tetap atau looping telah menunjukkan 
potensi untuk meningkatkan hubungan antara 
guru, siswa, dan orang tua. Di SD Aisyiyah 
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Unggulan Gemolong telah menerapkan model 
wali kelas tetap atau looping. Oleh sebab itu 
peneliti berupaya untuk mengangkat model ini 
untuk diteliti lebih lanjut, dengan tujuan 
memahami bagaimana model tersebut 
diterapkan di sekolah ini dan dampaknya 
terhadap hubungan guru, siswa, dan orang tua. 

 
2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian jenis deskriptif kualitatif. Menurut 
(Sidiq, 2019) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan memahami fenomena 
yang dialami penelitian yang dialami oleh subjek 
penelitian yang meliputi perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan sebagainya. Secara 
holistik dengan cara deskriptif dalam suatu 
konteks khusus yang alami tanpa ada campur 
tangan manusia dan memanfaatkan secara  
optimal sebagai metode ilmiah yang lazim 
digunakan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang mengungkap atau menjelaskan 
makna konsep ataupun fenomena dari 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu (Sulistyawati & 
Mph, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari 2024 yang bertempat di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong. Objek dalam penelitian ini 
adalah pola hubungan guru, siswa, dan orang tua 
pada model wali kelas tetap di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong. Subjek dalam penelitian ini 
adalah wali kelas V yang berjumlah satu orang, 
wali kelas IV yang berjumlah tiga orang, siswa 
kelas V yang berjumlah tiga orang, siswa kelas IV 
yang berjumlah tiga orang, orang tua siswa kelas 
V yang berjumlah tiga orang, dan orang tua kelas 
V yang berjumlah tiga orang. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan dengan meninjau secara langsung ke 
sekolah yang akan diteliti dan interaksi antara 
wali kelas dengan siswa dan orang tua secara 
langsung. Wawancara dilakukan secara langsung 
dan semi terstruktur terhadap wali kelas, siswa, 
dan orang tua. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan beberapa dokumen dari proses 
observasi mengenai kondisi sekolah dan interaksi 
wali kelas dengan siswa dan orang tua. 

Dalam penelitian ini diawali dengan proses 
pengumpulan data-data sebagai bahan 
penelitian. Kemudian peneliti melakukan reduksi 
data penyajian data yang untuk memperoleh 

kesimpulan dari data yang didapatkan. 
Selanjutnya dilakukan verifikasi yakni pemberian 
makna data serta memberi penjelasan dan untuk 
menguji kebenaran dan kecocokan makna-makna 
yang muncul dari data (Sidiq, 2019). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 

menerapkan kebijakan wali kelas tetap, kebijakan 
ini berarti guru dan siswa tetap bersama dari satu 
tingkat kelas ke tingkat berikutnya. Menurut 
penelitian (Menzies, 2023)sistem wali kelas tetap 
ini disebut sebagai sistem looping (perulangan). 
Kebijakan ini sangat umum Di SD Aisyiyah 
sendiri. Serupa dengan sekolah di Finlandia yang 
siswanya memiliki wali kelas yang sama secara 
berturut-turut. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh (Grant, 2023) dalam penelitiannya, bahwa 
hal yang umum bagi siswa sekolah dasar di 
Finlandia untuk memiliki guru yang sama untuk 
beberapa kelas, tidak hanya dua tahun berturut-
turut tetapi hingga enam tahun berturut-turut.  

Meskipun mayoritas wali kelas di SD 
Aisyiyah mengikuti siswanya naik ke tingkat kelas 
berikutnya (yang dikenal sebagai sistem looping), 
ada juga situasi di mana beberapa wali kelas tidak 
melanjutkan bersama siswanya. Hal ini terjadi 
karena evaluasi kinerja mereka sebagai wali kelas 
sebelumnya menunjukkan bahwa mereka tidak 
memberikan perkembangan yang diharapkan 
kepada siswa-siswanya.. Sehingga disebut 
dengan wali kelas tidak tetap. Sebagaimana yang 
disampaikan (Redding & Henry, 2019) bahwa 
wali kelas tidak tetap atau yang berganti setiap 
tahun ajaran disebut sebagai wali kelas tahunan. 
Wali kelas ini biasanya bertugas untuk 
mengawasi dan membimbing sebuah kelas 
selama satu tahun ajaran, sebelum kemudian 
digantikan oleh wali kelas baru pada tahun 
ajaran berikutnya.  

Penelitian ini berfokus pada sistem wali 
kelas tetap atau perulangan yang ada di SD 
Aisyiyah yang menghubungkan dalam bidang 
hubungan guru, siswa, dan orang tua. Hal ini 
didasarkan pada penelitian Zeller dalam (Findley 
dkk, 2018) yang menyatakan Looping di Sekolah 
Dasar Langley Park-McCormick di Hyattsville, 
MD telah menciptakan lingkungan yang ramah di 
mana siswa, guru dan orang tua telah 
mengembangkan dan mempertahankan 
hubungan yang positif. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa praktik ini dapat membantu 
menciptakan lingkungan yang positif di sekolah, 
di mana hubungan antara guru, siswa, dan orang 
tua menjadi lebih erat. Dalam hal ini akan 
dibahas mengenai hubungan guru, siswa, dan 
orang tua berdasarkan sistem perulangan yang 
ditetapkan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
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Tabel 1. Pola Hubungan Wali Kelas dengan Siswa Berdasarkan Persepsi Wali Kelas dan Siswa 

No Narasumber Membangun 
hubungan baik  

Kegiatan wali 
kelas dengan 
siswa di luar 
kelas 

Kedekatan wali 
kelas dengan 
siswa 

Kendala dalam 
menjalin 
hubungan dengan 
siswa 

1 Wali kelas V Mengenali setiap 
karakter siswa 

Melakukan 
kegiatan 
ecobrick 

Menganggap 
siswa seperti 
anak sendiri 

Kesalahpahaman 
dengan siswa 

2 Wali kelas IV Menjadi media 
utama siswa 
untuk 
mengungkapkan 
permasalahan 

Melaksanakan 
kegiatan 
outbond dan 
study tour 

Kedekatan 
hubungan 
seperti orang 
tua dan anak 

Siswa yang mulai 
sulit untuk di atur 

3 Wali kelas IV Bertanggung 
jawab terhadap 
perkembangan 
siswa 

Melakukan 
kegiatan 
outbond dan 
study tour 

Dekat seperti 
Hubungan anak 
dan orang tua 

Siswa yang suka 
membantah 
teguran 

4 Wali kelas IV Menjadi wadah 
untuk siswa 
bercerita 

Melakukan 
kegiatan 
outbond dan 
study tour 

Memosisikan 
diri sebagai 
teman dekat 
bagi siswa 

Latar belakang 
siswa yang 
berbeda-beda 

5 Siswa kelas V Mengobrol, 
bercanda, 
bercerita dengan 
wali kelas 

Membimbing 
hafalan di luar 
jam pelajaran 

Tidak terlalu 
dekat, sebatas 
guru dan siswa 

Tidak ada kendala 

6 Siswa kelas V Bercerita atau 
mengobrol 
dengan wali kelas 

Membimbing 
hafalan di luar 
jam pelajaran 

Tidak terlalu 
dekat 

Belum merasakan 
kendala 

7 Siswa kelas V Bercerita, 
mengobrol 
dengan wali kelas 

Membimbing 
hafalan di luar 
jam pelajaran 

Cukup dekat Tidak ada kendala 

8 Siswa kelas IV Bercerita dengan 
wali kelas 

Mengajak wali 
kelas untuk 
bercerita 

Merasa cukup 
dekat  

Tidak ada kendala 

9 Siswa kelas IV Curhat dengan 
wali kelas 

Mengajak wali 
kelas menonton 
film 

Merasa cukup 
dekat 

Merasa tidak ada 
kendala 

10 Siswa kelas IV Bercerita dengan 
wali kelas 

Mengajak wali 
kelas murojaah 
bareng 

Merasa sangat 
dekat 

Merasa baik-baik 
saja dan tidak ada 
kendala 

 
Wali kelas di SD Aisyiyah menganggap 

bahwa salah satu kunci dalam membangun 
hubungan baik dengan siswa adalah mengenali 
karakteristik setiap siswa. Para peneliti juga telah 
menunjukkan bahwa perulangan guru lebih 
memahami kekuatan, kelemahan, dan 
kepribadian siswanya (Zahorik & Dichanz, 1994; 
(Wang dkk., 2017). Hal ini memungkinkan wali 
kelas untuk lebih peka ketika siswa 
mengungkapkan perasaan atau permasalahan 
yang dihadapi siswa baik itu internal maupun 
eksternal dan dapat memberikan respons yang 
tepat.  

Wali kelas tetap di SD Aisyiyah juga 
berperan penting sebagai figur yang 
menggantikan peran orang tua siswa ketika 

mereka berada di sekolah. Tanggung jawab ini 
membantu memperkuat hubungan emosional 
antara wali kelas dan siswa, menciptakan rasa 
keamanan dan kenyamanan bagi siswa di SD 
Aisyiyah. Hal ini serupa dengan penelitian 
(Hegde & Cassidy, 2004) dalam (Menzies, 2023) 
dimana dalam penelitiannya mereka menemukan 
bahwa guru yang bersama dengan siswanya 
sebagai wali kelas yang berulang menghasilkan 
hubungan yang lebih percaya dan aman. Oleh 
karena itu, lingkungan perulangan memberikan 
kepercayaan dan kenyamanan belajar bagi siswa 
di SD Aisyiyah. 

Kegiatan Outbond dan Study Tour yang 
melibatkan wali kelas dan siswa dalam aktivitas 
di luar kelas di lingkungan yang lebih santai dan 
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alam terbuka, siswa dapat lebih bebas berekspresi 
dan membicarakan hal-hal menarik. Kegiatan 
tersebut sebagai penunjang hubungan antara 
wali kelas dengan siswa di luar pembelajaran di 
SD Aisyiyah.  Hal ini tidak hanya menambah ilmu 
bagi siswa, tetapi juga meningkatkan kedekatan 
mereka dengan wali kelas. Seperti yang 
disebutkan dalam penelitian (Zahroh, 2017) 
bahwa kegiatan di luar kelas dapat meningkatkan 
komunikasi yang baik antara guru dan siswa. 
Suasana alam terbuka memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk lebih percaya diri dalam 
mengkomunikasikan ide dan gagasan mereka 
kepada wali kelas. 

Sebagian wali kelas di SD Aisyiyah 
menganggap dirinya seperti orang tua dan teman 
dekat bagi siswa, memberikan kenyamanan dan 
menjadi tempat untuk siswa mengungkapkan 
masalah serta mencari solusi. Seperti yang 
disebutkan (Wang dkk., 2017) bahwa perulangan 
guru membuat guru untuk lebih memahami dan 
dekat dengan siswanya. Beberapa siswa merasa 
bahwa hubungannya hanya sebatas antara guru 

dan siswa, tanpa perasaan yang terlalu dekat. 
Bahkan, ada yang merasa hubungannya sangat 
dekat, yang menunjukkan bahwa perulangan 
wali kelas ini memiliki dampak positif terhadap 
pengalaman belajar mereka. Ini menekankan 
pentingnya peran wali kelas dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan mempengaruhi 
proses belajar mengajar secara positif (Smith & 
Robertson, 2021). 

Terdapat kendala yang dihadapi oleh wali 
kelas tetap dalam menjalin hubungan dengan 
siswa di SD Aisyiyah. Salah satu kendalanya 
adalah adanya kesalahpahaman antara wali kelas 
dengan siswa. Pentingnya komunikasi dua arah 
seperti yang disarankan oleh (Negeri, 2020) 
sangat relevan dalam mengatasi kendala-kendala 
ini. Komunikasi dua arah memungkinkan wali 
kelas untuk memahami lebih baik sudut pandang 
dan perasaan siswa. Selain itu, siswa juga dapat 
lebih mudah menyampaikan keinginan mereka 
dan apa yang ingin dipelajari melalui interaksi 
yang baik dengan wali kelasnya. 

 

Tabel 2. Pola Hubungan Wali Kelas dengan Orang Tua Berdasarkan Persepsi Wali Kelas dan Orang Tua 
No Narasumber Membangun 

hubungan baik  
Kegiatan wali 
kelas dengan 
orang tua siswa 

Kedekatan wali 
kelas dengan 
orang tua siswa 

Kendala dalam menjalin 
hubungan dengan orang 
tua siswa 

1 Wali kelas V Dengan mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Mengadakan 
rapat atau 
perkumpulan 
dengan orang tua 
siswa 

Sebatas guru dan 
wali murid 

Komunikasi yang kurang 
efektif karena kesibukan 
orang tua siswa 

2 Wali kelas IV Dengan mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Menghadiri 
kegiatan 
paguyuban 

Dekat seperti 
keluarga sendiri 

Kepribadian siswa yang 
berbeda-beda 

3 Wali kelas IV Menjalin 
komunikasi baik 
dengan orang tua 
siswa 

Menghadiri 
kegiatan 
paguyuban 

Cukup dekat Kesalahpahaman antara 
wali kelas dengan orang 
tua siswa 

4 Wali kelas IV Menjalin 
hubungan dekat 
dengan orang tua 
siswa 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Dekat seperti 
teman 

Orang tua siswa yang 
terlalu sibuk 

5 Orang tua 
Siswa kelas V 

Bersikap terbuka 
dengan wali kelas 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Sebatas guru dan 
wali murid 

Merasa tidak ada 
kendala 

6 Orang tua 
Siswa kelas V 

Bersikap terbuka 
dan jujur dengan 
wali kelas 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Seperti teman 
dekat 

Merasa tidak ada 
kendala 

7 Orang tua 
Siswa kelas V 

Orang tua dan wali 
kelas saling 
terbuka 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Sebatas guru dan 
wali murid 

Merasa tidak ada 
kendala 

8 Orang tua 
Siswa kelas IV 

Bersikap empati 
kepada wali kelas 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Dekat hanya 
sebatas teman 

Merasa tidak ada 
kendala 

9 Orang tua 
Siswa kelas IV 

Menghadiri 
kegiatan 
paguyuban 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Cukup dekat Merasa tidak ada 
kendala 

10 Orang tua 
Siswa kelas IV 

Menghadiri 
kegiatan 
paguyuban 

Mengikuti 
kegiatan 
paguyuban 

Cukup dekat Merasa tidak ada 
kendala 
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Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 
membangun hubungan baik antara wali kelas 
dengan orang tua siswa di SD Aisyiyah sangat 
penting untuk keberhasilan belajar siswa di 
sekolah. Hubungan yang baik diawali dengan 
komunikasi yang baik antara wali kelas dan 
orang tua siswa. Komunikasi yang baik akan 
memudahkan orang tua siswa untuk memahami 
perkembangan anak mereka di sekolah. Menurut 
pendapat (Nur dkk., 2020), keterlibatan orang 
tua dalam hubungan yang intensif dengan wali 
kelas atau guru dapat membantu siswa mencapai 
tujuan belajarnya. 

Kegiatan untuk memperkuat hubungan 
antara wali kelas dan orang tua siswa di SD 
Aisyiyah dilakukan melalui beberapa cara yang 
terstruktur dan terjadwal. Salah satunya adalah 
dengan mengadakan pertemuan atau rapat yang 
melibatkan orang tua siswa di ruang kelas atau 
ruang rapat sekolah. Pertemuan ini bertujuan 
untuk membahas perkembangan siswa di 
sekolah. Sejalan dengan Penelitian yang 
dilakukan oleh (Astriani & Rosyidi, 2023) yang 
menekankan pentingnya menyelenggarakan 
kegiatan pertemuan antara orang tua dan wali 
kelas di sekolah, di mana melalui komunikasi 
dalam pertemuan tersebut, orang tua dapat 
memperoleh informasi yang lebih komprehensif 
tentang anak-anak mereka di lingkungan sekolah 
mengenai karakter anaknya, pola belajar, bahkan 
hambatan-hambatan yang ditemui di sekolah.  

Selain pertemuan rutin, kegiatan paguyuban 
juga menjadi salah satu strategi yang digunakan 
untuk membangun hubungan baik antara wali 
kelas dengan orang tua siswa. Paguyuban di SD 
Aisyiyah dijadwalkan sebagai sarana bagi wali 
kelas untuk berkomunikasi secara langsung 
dengan orang tua siswa. Hal ini sesuai dengan 
temuan penelitian (Ningrum, 2021) yang 
menunjukkan bahwa paguyuban memfasilitasi 
interaksi antara wali kelas dan orang tua, bahkan 
dalam hal kecil seperti menanyakan kabar atau 
keadaan siswa melalui pesan kepada orang tua.  

Orang tua di SD Aisyiyah mempercayakan 
anaknya kepada wali kelas yang telah terbukti 
mampu membimbing anak-anaknya ke arah yang 
positif selama menjadi wali kelas yang berulang. 
Hubungan saling percaya yang terjalin antara 
orang tua dan wali kelas, seperti yang dijelaskan 
oleh (Nichols & Nichols, 2016) memungkinkan 
keduanya untuk merenungkan pertumbuhan dan 
perubahan anak-anak dalam jangka waktu yang 
lebih panjang. Hal ini juga memberikan 
kesempatan bagi orang tua dan guru untuk 
mendiskusikan dan mengarahkan tujuan jangka 
panjang bagi pendidikan dan pengembangan 
anak-anak mereka secara bersama-sama. 

Wali kelas SD Aisyiyah merasa Salah satu 
kendala utama yang dihadapi adalah komunikasi 
yang kurang efektif antara wali kelas dan orang 
tua siswa. Hal ini disebabkan oleh kesibukan dan 
jadwal padat yang dimiliki beberapa orang tua 
siswa SD Aisyiyah, sehingga waktu untuk 
berkomunikasi dengan wali kelas terbatas. Untuk 
mengatasi hal ini, komunikasi antara wali kelas 
dan orang tua siswa perlu tetap dijaga dengan 
baik dan selalu bersinergi (Nisa’ dkk., 2020).  

Meskipun wali kelas merasa ada beberapa 
kendala, orang tua siswa di SD Aisyiyah 
umumnya merasa hubungan mereka dengan wali 
kelas berjalan lancar dan baik. Hal ini karena 
orang tua merasa adanya peran aktif dari wali 
kelas dalam mendampingi proses pendidikan 
anaknya di SD Aisyiyah. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem wali 
kelas tetap atau looping di SD Aisyiyah memiliki 
berbagai dampak positif. Wali kelas yang 
memahami siswa dengan baik mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
menciptakan lingkungan yang nyaman, terbuka, 
dan mendukung untuk belajar dan berkembang. 
Kedekatan yang baik antara wali kelas, siswa, dan 
orang tua memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan akademik dan 
perkembangan emosional siswa. Siswa merasa 
lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka 
merasa didukung dan dipahami oleh wali kelas 
mereka. Secara khusus, hubungan yang baik 
antara wali kelas dan siswa, serta antara wali 
kelas dan orang tua, membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang stabil dan konsisten. 
Model ini juga menghasilkan rasa kepercayaan, 
kenyamanan, dan kedekatan yang membuat 
siswa merasa lebih nyaman dalam belajar dan 
berinteraksi di sekolah. Dukungan luas dari orang 
tua untuk sistem wali kelas tetap ini 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dianggap 
efektif dan bermanfaat dalam pendidikan di SD 
Aisyiyah. Secara keseluruhan, pendekatan wali 
kelas tetap di SD Aisyiyah dinilai berhasil dalam 
membangun hubungan yang baik antara wali 
kelas, siswa, dan orang tua, yang mendukung 
perkembangan akademik dan sosial anak-anak 
secara konsisten dan berkelanjutan. 

Penelitian ini hanya terfokus pada satu 
sekolah yang menerapkan sistem wali kelas 
perulangan atau looping, saran bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan perbandingan 
antara sistem wali kelas looping dengan sistem 
wali kelas non-looping, dengan tujuan untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis hubungan 
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yang terbentuk antara guru, siswa, dan orang 
tua, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai dampak dari kedua 
sistem tersebut terhadap dinamika interaksi dan 
perkembangan pendidikan di lingkungan 
sekolah. 
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